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ABSTRACT
A Pap smear is an effort to capture the fluid from the vagina to see abnormalities in the cells around the cervix. Every year around the world as much as 400 thousand women are diagnosed with cervical cancer. Risk factors that can increase the chances of developing cervical cancer are age, parity, socioeconomic, education, knowledge and work. Cervical cancer is preventable as long as the symptoms are treated from the very beginning, through regular Pap smears. The purpose of this study to determine the relationship between education and maternal age with a pap smear examination at the Hospital Pusri Palembang in 2010. Design This study is a survey of analytical approaches indepeden Cross Sectional where variables (education and maternal age), and the dependent variable (Pap smear) were collected at the same time. The study population was all mothers who had conducted inspections and recorded at the Polyclinic Hospital of Gynecology Pusri Palembang period January 2010-December 2010. The sample in this study using random sampling method with Simple Random Sampling technique or simple random sampling. The results of univariate analysis of data showed the respondents who had a pap smear to check as many as 76 people (43.2%) and who never examined Pap smears as many as 100 people (56.8%). Respondents who have higher education as many as 121 people (68.8%) and who have lower education as many as 55 people (31.3%), and respondents who have a high risk age as many as 140 people (79.5%) and who have age as many as 36 people at low risk (20.5%). From the results of Chi-Square test found no significant relationship between education with Pap smears, where p value = 0.040 is smaller than α = 0.05, and there was a significant association between maternal age with a pap smear, where p value = 0.001 is smaller than α = 0.05. Based on the results of the study researchers suggest that further improve services and health education, especially regarding Pap smears to the community
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ABSTRAK

Pap smear adalah upaya pengambilan cairan dari vagina untuk melihat kelainan sel di sekitar leher rahim.  Setiap tahun diseluruh dunia sebanyak 400 ribu perempuan didiagnosa menderita kanker serviks. Faktor resiko yang dapat meningkatkan peluang berkembangnya kanker serviks yaitu usia, paritas, sosial ekonomi, pendidikan, pengetahuan dan pekerjaan. Kanker serviks memang bisa dicegah asalkan gejalanya ditangani sejak sangat awal, melalui pemeriksaan pap smear secara teratur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pendidikan dan usia ibu dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010. Desain Penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional dimana variabel indepeden (pendidikan dan usia ibu), dan variabel dependen (Pap Smear) dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang pernah melakukan pemeriksaan dan tercatat di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang periode Januari 2010-Desember 2010. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode random sampling dengan teknik Simple Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak sederhana. Hasil analisis univariat data menunjukkan responden yang pernah memeriksakan pap smear sebanyak 76 orang (43,2%) dan yang tidak pernah memeriksakan pap smear sebanyak 100 orang (56,8%). Responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi sebanyak 121 orang (68,8%) dan yang memiliki pendidikan lebih rendah sebanyak 55 orang (31,3%), dan responden yang mempunyai usia resiko tinggi sebanyak 140 orang (79,5%) dan yang memiliki usia beresiko rendah sebanyak 36 orang (20,5%).Dari hasil uji Chi-Square didapatkan ada hubungan yang  bermakna antara pendidikan dengan pemeriksaan pap smear, dimana p value = 0,040 lebih kecil dari α = 0,05, dan ada hubungan yang  bermakna  antara  usia  ibu  dengan  pemeriksaan  pap smear, dimana p value = 0,001 lebih kecil dari α = 0,05.  Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan agar lebih meningkatkan pelayanan dan penyuluhan kesehatan terutama tentang pemeriksaan pap smear kepada masyarakat.
Kata Kunci 
: Pemeriksaan Pap Smear
PENDAHULUAN

Pap smear adalah upaya pengambilan cairan dari vagina untuk melihat kelainan sel di sekitar leher rahim (Setiati,  2009).

Menurut data dari World Health Organization (WHO), setiap tahun diseluruh dunia sebanyak 400 ribu perempuan didiagnosa menderita kanker serviks, 240 ribu diantaranya meninggal dunia dengan prevalensi 80% terjadi di negara berkembang termasuk Indonesia (Aisyiyah, 2008).
World Health Organization (WHO), menyatakan bahwa sekitar sepertiga kanker dapat disembuhkan jika didiagnosa dan ditangani pada stadium dini, maka dari itu perlu melakukan skrining kanker serviks seperti melakukan pap smear untuk mendeteksi kelainan sel-sel pada leher rahim (Nofa, 2003).

Secara global, kanker serviks berkontribusi sebesar 12% dari seluruh kanker yang menyerang wanita, estimasi sekitar lebih 2000-an menunjukkan bahwa insiden penyakit ini kurang lebih 493.505 jiwa pertahun, sedangkan kematian karena kanker ini sebanyak 273.505 jiwa pertahun sementara kebanyakan 80% dari jumlah penderita berasal dari negara-negara sedang berkembang, karena memang penyakit ini merupakan urutan pertama pembunuh wanita akibat kanker di negara-negara berkembang (Wijaya, 2010).

Gambaran paling akhir yang ada untuk kanker rahim memperlihatkan bahwa sebanyak 4467 kasus yang dicatat (1988), sekitar 1800 kasus berakhir fatal. Dari keseluruhannya, 85% dari wanita yang menderita kanker rahim tersebut tidak pernah melakukan pemeriksaan pap smear (Evennett, 2003).

Tingginya tingkat angka penderita kanker serviks disebabkan masih sedikitnya wanita yang mau menjalankan pemeriksaan pap smear karena disebabkan ketidaktahuan fungsi dan manfaat pemeriksaan tersebut, hanya 5% wanita yang mau melakukan pemeriksaan pap smear dari wanita yang seharusnya wajib memeriksakan diri (Purbadi, 2005).

Menurut Junita (2010) dari Divisi Ginekologi Spesialistik pada Departemen Kebidanan dan Kandungan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, kanker serviks memang bisa dicegah asalkan gejalanya ditangani sejak sangat awal, melalui pemeriksaan pap smear secara teratur setiap tahun. Di Indonesia, ironisnya hanya 3% kaum perempuan yang melakukan pemeriksaan pap smear secara teratur, hal ini disebabkan tidak semua perempuan terjangkau informasi dan pengetahuan tentang kanker serviks serta pentingnya deteksi dini (Warta Kota, 2010).

Di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan survei tim kesehatan keluarga pada tahun 2007 baru sekitar 12,67% kelompok wanita yang melakukan pemeriksaan pap smear (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2008).

Di Kota Palembang khususnya berdasarkan evaluasi tim Dinas Kesehatan didapatkan 16,09% kelompok wanita yang melakukan pap smear dan 20,18% yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan pap smear (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2008).

Banyak wanita yang seharusnya menjalani pemeriksaan pap smear secara rutin, tidak mau diperiksa oleh karena berbagai alasan, hal ini umumnya disebabkan rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya peranan deteksi dini kanker mulut rahim melalui program pap smear (Bisnisbali, 2009).

Ada beberapa faktor resiko yang dapat meningkatkan peluang berkembangnya kanker serviks yaitu usia, paritas, sosial ekonomi, pendidikan, pengetahuan dan pekerjaan (Wijaya, 2010).

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dan kesadaran pada orang tersebut dalam menerima informasi terutama untuk melakukan pemeriksaan pap smear (Notoatmodjo, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Halifah (2010), sebagian besar wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan pap smear berpendidikan tinggi yaitu ≥ SLTA.

Selain pendidikan, usia ibu juga berpengaruh pada pemeriksaan pap smear. Perubahan sel-sel abnormal pada mulut rahim paling sering ditemukan pada usia 35-50 tahun dan memiliki resiko untuk menderita kanker serviks. Pada umumnya sel-sel mukosa menjadi matang setelah wanita berusia 20 tahun. Dengan demikian usia menikah kurang 21 tahun beresiko terjadinya kanker leher rahim. Dan berpengaruh besar terhadap hasil pemeriksaan pap smear, dimana terjadi perubahan yang abnormal dari sel-sel leher rahim (Sukaca, 2009).

Data yang didapat di Rumah Sakit Pusri Palembang pada tahun 2009, dari 342 orang yang pernah melakukan pemerikasaan di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang terdapat 166 orang yang melakukan pemeriksaan pap smear. Dan dari data yang didapat di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010, dari 315 orang yang pernah melakukan pemeriksaan di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang hanya terdapat 138 orang yang melakukan pemeriksaan pap smear. 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul “Hubungan antara Pendidikan dan Usia Ibu dengan Pemeriksaan Pap Smear di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan menggunakan pendekatan “Cross Sectional” yaitu suatu penelitian dimana variabel independen (pendidikan dan usia) dan variabel dependen (pemeriksaan pap smear) yang dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang pernah melakukan pemeriksaan ginekologi dan tercatat di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang periode Januari 2010-Desember 2010 sejumlah 315 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu yang pernah melakukan pemeriksaan ginekologi dan tercatat di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang periode Januari 2010-Desember 2010.
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini  yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari suatu lembaga atau instansi. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari data rekam medik. Instrumen pengumpulan data ini menggunakan Check List.

Analisa univariat adalah analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi semua variabel penelitian baik variabel dependen maupun variabel independen. Data ini akan dianalisis secara analitik pada hubungan antara pendidikan dan usia ibu dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010.

Analisa bivariat merupakan analisis data yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi yang di analisis dengan menggunakan komputerisasi dengan tingkat kemaknaan (() = 0,05 (Notoatmodjo, 2010).

Analisis ini dilakukan untuk melihat hubungan (korelasi) antara variabel independen (pendidikan dan usia ibu) dan variabel dependen (pemeriksaan pap smear) yang dianalisis dengan menggunakan uji statistik Chi-Square (X2) secara komputerisasi (program SPSS) pada tingkat kemaknaan α = 0,05. Keputusan uji Chi-Square dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (p value) dengan α (0,05).
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

a. Pemeriksaan Pap Smear

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 176 responden, pemeriksaan pap smear dibagi menjadi 2 kategori, yaitu ya (jika ibu melakukan pap smear) dan tidak (jika ibu tidak melakukan pap smear), untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemeriksaan Pap Smear

 di Rumah Sakit Pusri Palembang 

Tahun 2010

	No
	Pemeriksaan Pap Smear
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	76
	43,2 %

	2
	Tidak 
	100
	56,8 %

	Jumlah
	176
	100


Dari tabel 1 menunjukkan responden yang melakukan pemeriksaan pap smear sebanyak 76 orang (43,2%) dan yang tidak melakukan pemeriksaan pap smear sebanyak 100 orang (56,8%).
b. Pendidikan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 176 responden. Pendidikan dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu tinggi (jika pendidikan ibu ≥ SLTA) dan rendah ( jika pendidikan ibu < SLTA), untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2 

Distribusi   Frekuensi    Responden Berdasarkan Pendidikan di Rumah 

Sakit Pusri Palembang

 Tahun 2010

	No
	Pendidikan 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Tinggi 
	121
	68,8 %

	2
	Rendah
	55
	31,3 %

	Jumlah
	176
	100


Dari tabel 2 menunjukkan responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi sebanyak 121 orang (68,8%) dan yang memiliki pendidikan lebih rendah sebanyak 55 orang )31,3%).
c. Usia Ibu
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 176 responden, usia ibu dikelompokkan dalam 2 kategori, yaitu resiko tinggi (jika usia < 20 dan > 35 tahun) dan resiko rendah (jika usia 20-35 tahun), untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3
Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu di Rumah

 Sakit Pusri Palembang

 Tahun 2010

	No
	Usia Ibu
	frekuensi
	Persentase

	1
	Resiko Tinggi 
	140
	79,5 %

	2
	Resiko Rendah
	36
	20,5 %

	Jumlah
	176
	100


Dari tabel 3 menunjukkan responden yang mempunyai usia resiko tinggi sebanyak 140 orang (79,5%) dan yang memiliki usi beresiko rendah sebanyak 36 orang (20,5%).
2. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pendidikan dan usia ibu), dengan variabel dependen (pemeriksaan pap smear).  Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi-Square dengan komputerisasi dengan tingkat kepercayaan atau Confidence  Leave  (CL)  95% dan tingkat kemaknaan level of significant (() 0,05.
a. Hubungan antara Pendidikan dengan Pemeriksaan Pap Smear
Penelitian ini dilakukan pada 176 responden, dimana pendidikan ibu dibagi menjadi dua kategori yaitu tinggi (jika pendidikan ibu ≥ SLTA) dan rendah (jika pendidikan ibu < SLTA), sedangkan pemeriksaan pap smear dibagi dua yaitu ya (jika ibu melakukan pap smear) dan tidak (jika ibu tidak melakukan pap smear). Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 4

Distribusi Hubungan antara Pendidikan dengan Pemeriksaan Pap Smear di 

Rumah Sakit Pusri Palembang 

Tahun 2010

	No 
	Pendidikan 
	Pemeriksaan Pap Smear
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1.
	Tinggi
	59
	48,8
	62
	51,2
	121
	100,0
	0,040 



	2.


	Rendah
	17
	30,9
	38
	69,1
	55
	100,0
	

	
	Jumlah
	76
	43,2
	100
	56,8
	176
	100,0
	


Dari tabel 5.5 diatas menunjukkan responden yang berpendidikan tinggi yang memeriksakan pap smear sebesar 59 orang (48,8%) lebih banyak dibanding responden yang berpendidikan rendah yang memeriksakan pap smear, yaitu 17 orang (30,9%).

Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2010, dimana p value = 0,040 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan bermakna antara pendidikan dengan pemeriksaan pap smear dapat diterima.
b. Hubungan antara Usia Ibu dengan Pemeriksaan Pap Smear
Penelitian ini dilakukan pada 176 responden, dimana usia ibu dibagi menjadi dua kategori yaitu resiko tinggi (jika usia < 20 dan > 35 tahun) dan resiko rendah (jika usia 20-35 tahun), sedangkan pemeriksaan pap smear dibagi dua yaitu ya (jika ibu melakukan pap smear) dan tidak (jika ibu tidak melakukan pap smear). Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 5

Distribusi Hubungan antara Usia Ibu dengan Pemeriksaan Pap Smear di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2010
	No 
	Usia Ibu
	Pemeriksaan Pap Smear
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1.
	Resiko Tinggi
	70
	50,0
	70
	52,4
	140
	100,0
	0,001



	2.


	Resiko Rendah
	6
	16,7
	30
	83,3
	36
	100,0
	

	
	Jumlah
	76
	43,2
	100
	37,5
	176
	100,0
	


Dari tabel 5 diatas menunjukkan responden yang mempunyai usia resiko tinggi yang memeriksakan pap smear sebesar 70 orang (50,0%) lebih banyak dibanding responden yang mempunyai usia resiko rendah yang memeriksakan pap smear, yaitu 6 orang (16,7%).

Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2010, dimana p value = 0,001 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan bermakna antara usia ibu dengan pemeriksaan pap smear dapat diterima.
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Pusri Palembang pada bulan Juni 2011. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang pernah melakukan pemeriksaan ginekologi dan tercatat di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Pusri Palembang periode Januari 2010-Desember 2010 yang berjumlah 315 orang, dari jumlah populasi yang ada diambil sampel dengan simple random sampling dengan tingkat kesalahan 0,05 dengan menggunakan rumus Notoatmodjo maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 176 orang. Kemudian data dikumpulkan dengan menggunakan Check List sehingga didapatkan data mengenai pendidikan dan usia ibu dan pemeriksaan pap smear.

Selanjutnya data yang telah dikumpulkan diolah dan dilakukan analisa data yang terdiri dari analisa univariat dan bivariat, dilakukan dengan sistem komputerisasi sehingga didapatkan daftar distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, untuk data bivariat uji yang dilakukan adalah Chi-Square untuk menguji hipotesis.

1. Pemeriksaan Pap Smear

Pada penelitian ini pemeriksaan pap smear dilakukan terhadap 176 responden dan dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu ya (jika ibu melakukan pap smear) dan tidak (jika ibu tidak melakukan pap smear).
Pada analisis univariat didapatkan data bahwa responden yang memeriksakan pap smear lebih sedikit (43,2%), dibandingkan responden yang tidak memeriksakan pap smear (56,8%).

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Purbadi (2005), tingginya tingkat angka penderita kanker serviks disebabkan masih sedikitnya wanita yang mau menjalankan pemeriksaan pap smear karena disebabkan ketidaktahuan fungsi dan manfaat pemeriksaan tersebut, hanya 5% wanita yang mau melakukan pemeriksaan pap smear dari wanita yang seharusnya wajib memeriksakan diri.
2. Pendidikan

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden dengan pendidikan tinggi lebih banyak (68,8%) dibandingkan dengan pendidikan rendah (31,3%). Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan responden yang berpendidikan tinggi yang memeriksakan pap smear lebih banyak (48,8%) dibandingkan responden yang berpendidikan rendah yang memeriksakan pap smear (30,9%).

Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang  bermakna antara pendidikan dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2010, dimana p value = 0,040 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan bermakna antara pendidikan dengan pemeriksaan pap smear dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halifah (2010) di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Siti Khadijah Palembang, dari 279 responden didapatkan 208 ibu yang berpendidikan tinggi, 153 ibu (73,6%) yang melakukan pemeriksaan pap smear sedangkan dari 77 ibu yang berpendidikan rendah terdapat 42 ibu (59,2%) yang melakukan  pemeriksaan  pap  smear.  Dari  uji  Chi-Square diperoleh nilai p value 0,033 < 0,05 artinya ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan pemeriksaan pap smear.

Penelitian ini sesuai dengan Notoatmodjo (2003) semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dan kesadaran pada orang tersebut dalam menerima informasi terutama untuk melakukan pemeriksaan pap smear.

Pendidikan ibu berpengaruh terhadap pemeriksaan pap smear karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mudah dalam menerima informasi sehingga banyak pula pengetahuan yang dimiliki ibu. Sebaliknya semakin rendah pendidikan ibu maka semakin sulit dalam menerima informasi yang baru diperkenalkan.

3. Usia Ibu

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden yang mempunyai usia resiko tinggi lebih banyak (79,5%) dibandingkan dengan usia resiko rendah (20,5%). Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan responden yang mempunyai usia resiko tinggi yang memeriksakan pap smear (50,0%) lebih banyak dibandingkan responden yang mempunyai usia resiko rendah yang memeriksakan pap smear (16,7%).

Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang  bermakna  antara  usia  ibu  dengan  pemeriksaan  pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2010, dimana p value = 0,001 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan bermakna antara usia ibu dengan pemeriksaan pap smear dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halifah (2010) di Poliklinik Ginekologi Rumah Sakit Siti Khadijah Palembang, dari 279 responden didapatkan 196 ibu dengan umur resiko tinggi, 155 ibu (32,3%) yang melakukan pemeriksaan pap smear sedangkan dari 83 ibu dengan umur resiko rendah terdapat 40 ibu (48,2%) yang melakukan  pemeriksaan  pap  smear.  Dari  uji  Chi-Square diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan pemeriksaan pap smear.

Penelitian ini sesuai dengan Sukaca (2009), perubahan sel-sel abnormal pada mulut rahim paling sering ditemukan pada usia 35-50 tahun dan memiliki resiko untuk menderita kanker serviks. Pada umumnya sel-sel mukosa menjadi matang setelah wanita berusia 20 tahun. Dengan demikian usia menikah kurang 21 tahun beresiko terjadinya kanker leher rahim. Dan berpengaruh besar terhadap hasil pemeriksaan pap smear, dimana terjadi perubahan yang abnormal dari sel-sel leher rahim. (Sukaca, 2009)

Usia ibu berpengaruh terhadap pemeriksaan pap smear karena semakin tua usia ibu maka tingkat kedewasaan ibu semakin tinggi sehingga kemauan ibu untuk melakukan  pemeriksaan pap smear semakin tinggi.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data serta pembahasan yang telah dilakukan pada 176 responden, dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut :

1. Proporsi ibu yang memeriksakan pap smear lebih sedikit (43,2%) dibandingkan yang tidak memeriksakan pap smear (56,8%).

2. Proporsi ibu yang memiliki pendidikan tinggi lebih banyak (68,8%) dibandingkan yang berpendidikan rendah (31,3%).

3. Proporsi ibu yang mempunyai usia resiko tinggi lebih banyak (79,5%) dibandingkan yang mempunyai usia resiko rendah (20,5%).

4. Ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010, dimana p value (0,040) lebih kecil dari ( (0,05).

5. Ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan pemeriksaan pap smear di Rumah Sakit Pusri Palembang tahun 2010, dimana p value (0,001) lebih kecil dari ( (0,05).
SARAN

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk tenaga kesehatan agar lebih meningkatkan pelayanan dan penyuluhan kesehatan terutama tentang pemeriksaan pap smear kepada masyarakat.
2. Bagi Institusi Pendidikan Akbid Budi Mulia
Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi/informasi yang diharapkan berguna bagi mahasiswa Akademi Kebidanan Budi Mulia khususnya Program Studi DIII Kebidanan terutama dalam pembuatan Karya Tulis Ilmiah.
3. Bagi Peneliti yang akan datang
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencari dan memilih variabel-variabel lainnya berhubungan dengan pemeriksaan pap smear.
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